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Keterbatasan lahan di Indonesia mendorong pembangunan struktur bangunan tidak 

beraturan yang rentan terhadap gempa bumi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan membandingkan kinerja dari struktur bangunan beraturan dan 

tidak beraturan dengan kriteria luasan 720 m2 setinggi 10 lantai terhadap beban 

seismik. Proses analisis juga dilakukan terhadap struktur yang dilengkapi dengan 

dan tanpa isolator dasar berupa High Damping Rubber Bearing (HDRB). Prosedur 

analisis dilakukan menggunakan metode Response Spectrum Analysis (RSA) 

dengan bantuan perangkat lunak ETABS, berpedoman pada SNI 1726:2019, SNI 

1727:2020, dan SNI 2847:2019, serta spesifikasi base isolator Bridgestone 2022. 

Parameter kinerja yang dievaluasi meliputi simpangan antar lantai, gaya geser 

dasar, dan lendutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terhadap adanya 

komponen isolator dasar HDRB terjadi peningkatan kinerja struktur dari bangunan 

tanpa base isolator terhadap bangunan dengan base isolator berupa periode struktur 

sebesar 85,3-94,5%, gaya geser dasar sebesar 31,7-34,4%, dan simpangan antar 

lantai sebesar 73,93-75,53% pada jenis gedung beraturan. Sedangkan pada gedung 

tidak beraturan mengalami peningkatan kinerja struktur sebesar 78,3-93,5% pada 

periode struktur, 24,7-34,6% pada gaya geser dasar dan 70,24-73,6% dari 

simpangan antar lantai. Selain itu nilai kinerja bangunan dibuktikan keamanannya 

dengan terpenuhinya syarat batasan izin lendutan pada elemen struktur gedung 

beraturan maupun tidak beraturan. Berdasarkan hal tersebut, maka adanya HDRB 

terbukti efektif meningkatkan kinerja seismik bangunan beraturan dan tidak 

beraturan, meskipun efektivitasnya sedikit berkurang pada struktur yang tidak 

beraturan. 

 

Kata kunci: Gedung tidak beraturan, Gedung Beraturan, HDRB, Base Isolation,                 

  ETABS. 
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Land scarcity in Indonesia has led to the construction of irregular building 

structures that are vulnerable to earthquakes. The purpose of this research is to 

analyze and compare the performance of regular and irregular building structures 

with the criterion of area 720 m² as high as 10 floors against seismic loads. The 

analysis process is also carried out on structures equipped with and without base 

isolators in the form of High Damping Rubber Bearings (HDRB). The analysis 

procedure was carried out using the Response Spectrum Analysis (RSA) method 

with the assistance of ETABS software, following SNI 1726:2019, SNI 1727:2020, 

and SNI 2847:2019 standards, as well as the Bridgestone base isolator 

specifications from 2022. The results showed that in the presence of HDRB base 

isolator components, there was an increase in structural performance from buildings 

without base isolators to buildings with base isolators in terms of structural period 

by 85.3-94.5%, base shear force by 31.7-34.4%, and deviation between floors by 

73.93-75.53% in regular building types. Meanwhile, the irregular building 

experienced an increase in performance of 78.3-93.5% in structural period, 24.7-

34.6% in base shear force, and 70.24-73.6% in deviation between floors. In 

addition, the value of building performance is demonstrated by fulfilling the 

deflection limit requirements for both regular and irregular structural elements. 

Based on this, the presence of HDRB components proved to be effective in 

enhancing the seismic performance of both regular and irregular buildings, although 

its effectiveness was slightly reduced in irregular structures. 

 

Keywords: Irregular Building, Regular Building, HDRB, Base Isolation, ETABS. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman dan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia, pada saat ini pembangunan gedung bertingkat menjadi salah satu sektor 

yang menjanjikan sehingga pembangunan gedung bertingkat menjadi masif. 

Bangunan bertingkat umumnya dijadikan perkantoran, hotel, dan rumah sakit. 

Bangunan-bangunan tersebut biasanya memiliki bentuk struktur gedung yang 

beraturan. Akibat masifnya pembangunan gedung bertingkat tersebut 

mengakibatkan ketersediaan lahan menjadi sangat berkurang sehingga berpengaruh 

pada bentuk bangunan yang cenderung mengarah ke bentuk struktur gedung yang 

tidak beraturan untuk memaksimalkan penggunaan ruang yang tersedia 

(Wiryomartono, 2020). 

 Struktur gedung beraturan dan tidak beraturan atau lebih tepatnya gedung 

bertingkat tinggi memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap gaya gempa. Hal ini 

disebabkan oleh kecenderungan bangunan untuk mengalami pergerakan yang 

signifikan ketika terkena getaran gempa, yang dapat menyebabkan kerusakan pada 

bagian struktural dan non-struktural. Bangunan ini harus terlindung dari pergerakan 

seismik yang dapat merusak struktur bangunan. 

 Pengaruh gaya akibat gempa jika diaplikasikan pada bangunan beraturan dan 

tidak beraturan akan memiliki indikasi serta respon kegagalan yang berbeda. 

Struktur gedung beraturan umumnya menunjukkan respons yang lebih efektif 

terhadap gempa karena beban lateral dapat tersebar secara merata, sehingga 

mengurangi kemungkinan terjadinya torsi dan eksentrisitas yang dapat mengarah 

pada keruntuhan. Sebaliknya, gedung tidak beraturan cenderung mengalami 

dampak gaya gempa yang lebih signifikan akibat perbedaan antara pusat massa dan 

pusat kekakuan, yang dapat menyebabkan torsi, peningkatan gaya dalam, serta 

respons yang kurang memadai, sehingga meningkatkan potensi keruntuhan. Hal ini 

menjadi salah satu tantangan yang penting bagi structural engineers untuk 

menemukan solusi yang tepat, sehingga bisa memperkuat struktur dan bertahan 
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terhadap gempa bumi (Amanollah dkk., 2023). Budiono & Setiawan (2014) 

mengungkapkan bahwa salah satu konsep yang diusulkan dalam meningkatkan 

kinerja struktur secara signifkan terhadap gaya gempa adalah base isolator system. 

Base isolator adalah salah satu teknologi yang berfungsi untuk menahan gaya 

gempa yang terjadi pada suatu bangunan. Prinsip kerja dari base isolator adalah 

memisahkan struktur bangunan dari fondasi, memperpanjang periode getar 

struktur, mereduksi gaya gempa, mengurangi simpangan antar lantai, dan 

memperkecil perpindahan horizontal struktur. Base isolator memberikan 

fleksibilitas dan memungkinkan adanya energi disipasi yang menyebabkan 

penurunan efek gempa.  

 Perangkat base isolator mendisipasikan energi seismik sehingga dapat 

mengurangi kerusakan pada bangunan. Terdapat beberapa base isolator seperti  

High Damping Rubber Bearing, Lead Rubber Bearing, dan Friction Pendulum 

System. Salah satu base isolator yang sering digunakan adalah tipe High Damping 

Rubber Bearing (HDRB) yang memiliki prinsip kerja mengurangi kekuatan 

horizontal yang disebabkan oleh beban struktur dan menyerap energi gempa.  

 Penggunaan High Damping Rubber Bearing (HDRB) meningkatkan 

ketahanan struktur terhadap gempa dengan memungkinkan redaman gempa, 

sehingga memberikan periode getar yang lebih lama dan meminimalisir respon 

(simpangan antar lantai, displacement, dan gaya geser) terutama di struktur gedung 

yang tidak beraturan. Untuk mengetahui hal tersebut penulis melakukan analisis 

dengan dua pemodelan struktur, yaitu struktur gedung beraturan dan tidak beraturan 

menggunakan pemodelan prosedur desain Response Spectrum Analysis (RSA). 

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis melakukan analisis kinerja struktur pada 

struktur gedung beraturan dan struktur gedung tidak beraturan yang menggunakan 

base isolator yaitu HDRB dengan menggunakan bantuan software ETABS. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Menurut latar belakang yang telah dipaparkan, maka didapatkan rumusan 

masalah untuk penelitian ini, antara lain : 
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1. Bagaimana perilaku kinerja struktur gedung beraturan dan struktur gedung 

tidak beraturan yang menggunakan base isolator High Damping Rubber 

Bearing (HDRB) ketika terkena beban gempa? 

2. Bagaimana perbandingan kinerja penggunaan HDRB dan cara menghitung 

syarat keamanan struktur berdasarkan story drift, gaya geser dasar, dan 

deflection pada struktur gedung beraturan dan struktur gedung tidak beraturan 

yang menggunakan base isolator High Damping Rubber Bearing (HDRB) ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian adalah: 

1. Menganalisis kinerja struktur gedung beraturan dan struktur gedung tidak 

beraturan yang menggunakan base isolator High Damping Rubber Bearing 

(HDRB) ketika terkena beban gempa. 

2. Mengetahui perbandingan kinerja penggunaan HDRB dan menghitung syarat 

keamanan berdasarkan story drift, gaya geser dasar, dan deflection pada 

struktur gedung beraturan dan struktur gedung tidak beraturan yang 

menggunakan base isolator High Damping Rubber Bearing (HDRB). 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan permasalahan maupun uraian yang ada pada tujuan dari 

penelitian diatas, penelitian ini mempunyai ruang lingkup sebagai berikut : 

1. Bangunan gedung perkantoran 10 lantai. 

2. Tipe gedung beraturan dan gedung tidak beraturan. 

3. Struktur yang digunakan adalah struktur beton bertulang  fc’ = 24,9 MPa 

4. Sistem struktur yang direncanakan adalah Sistem Rangka Pemikul Momen 

Khusus (SRPMK) 

5. Beban yang dianalisa adalah beban mati, hidup, dan gempa. 

6. Asumsi beban respon spektra dari wilayah Padang pada jenis tanah lunak 

7. Base isolator tipe High Damping Rubber Bearing. 

8. Pemodelan analisis struktur menggunakan software ETABS. 
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9. Peraturan mengacu berdasarkan SNI 1726-2019 tentang pembebanan gempa, 

SNI 2847-2019 tentang persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung, 

SNI 1727-2020 tentang beban desain minimum untuk bangunan gedung. 
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